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RINGKASAN 

Industri retail wewangian yang berkembang pesat menuntut penciptaan 

keunggulan kompetitif melalui optimalisasi desain kemasan produk. Evi Parfum di 

Condet, Jakarta Timur, menghadapi kendala operasional pada kualitas fisik dan 

visual kemasan. Berdasarkan survei awal, ditemukan data kuantitatif keluhan 

pelanggan: sebesar 26,67% konsumen mengeluhkan kemasan mudah tergores, 

19,41% mengeluhkan kemasan kusam, 23,33% mengeluhkan penutup kendur serta 

sprayer bocor, dan 30,59% sisanya mengeluhkan kombinasi desain label kurang 

menarik serta informasi produk yang tidak lengkap. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi atribut kritis kemasan, menghitung bobot prioritas kepentingan, 

dan merumuskan rekomendasi spesifikasi teknis kemasan Evi Parfum yang 

kompetitif. Penelitian ini mengintegrasikan metode Importance-Performance 

Analysis (IPA), pairwise comparison, dan Quality Function Deployment (QFD). 

Data primer dihimpun melalui kuesioner terhadap 71 responden konsumen 

menggunakan teknik purposive sampling yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Metode IPA digunakan untuk memetakan 25 atribut ke dalam empat 

kuadran guna mengisolasi 5 atribut prioritas perbaikan utama. Atribut tersebut 

kemudian dibobotkan menggunakan matriks pairwise comparison berdasarkan 

penilaian 5 pakar industri yang disintesis menggunakan geometric mean untuk 

menjaga konsistensi keputusan. Selanjutnya, metode QFD digunakan untuk 

menerjemahkan prioritas kebutuhan pelanggan menjadi spesifikasi manufaktur 

hingga pembentukan Rumah Kualitas (House of Quality) dengan operator modus 

untuk menentukan konsensus korelasi pakar. Hasil akhir penelitian menetapkan 12 

karakteristik respon teknis terstandar. Prioritas tertinggi pengembangan difokuskan 

pada penataan tata letak label, kombinasi warna sesuai karakter aroma, penerapan 

finishing premium, dan sistem penutup anti-bocor.  

Kata kunci: parfum refill, desain kemasan, quality function deployment, 

importance performance analysis, analytic hierarchy process. 
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SUMMARY 

The rapidly growing fragrance retail industry demands a competitive 

advantage through packaging design optimization. Evi Parfum in Condet, East 

Jakarta, faces operational challenges regarding the physical and visual quality of its 

packaging. Based on an initial survey, quantitative data on customer complaints 

were obtained: 26.67% of consumers complained about easily scratched packaging, 

19.41% about dull packaging, 23.33% about loose caps and leaking sprayers, and 

the remaining 30.59% addressed a combination of unattractive label designs and 

incomplete product information. This study aims to identify critical packaging 

attributes, calculate relative importance weights, and formulate competitive 

technical specification recommendations for Evi Parfum's packaging. This study 

integrates the Importance-Performance Analysis (IPA), pairwise comparison, and 

Quality Function Deployment (QFD) methods. Primary data were gathered through 

questionnaires from 71 consumer respondents using a purposive sampling 

technique, which was verified for validity and reliability. The IPA method was used 

to map 25 attributes into four quadrants to isolate 5 primary improvement priority 

attributes. These attributes were then weighted using a pairwise comparison matrix 

based on the assessments of 5 industry experts, synthesized via geometric mean to 

maintain decision consistency. Furthermore, the QFD method was applied to 

translate customer requirements into manufacturing specifications up to the 

construction of the House of Quality, utilizing the mode operator to determine the 

experts' correlation consensus. The final results established 12 standardized 

technical response characteristics. The highest development priorities focus on 

label layout redesign, color combinations matching the fragrance character, 

premium finishing application, and leak-proof closure systems.  

Keywords: refill perfume, packaging design, quality function deployment, 

importance performance analysis, analytic hierarchy process. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri kosmetik dan produk perawatan diri secara nasional 

menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir 

[4]. Salah satu komoditas yang menjadi penggerak utama dalam sektor retail 

wewangian ini adalah produk parfum [3]. Konsumen modern kini mengevaluasi 

produk parfum bukan hanya sebagai wewangian pelengkap, melainkan sebagai 

bagian dari identitas personal dan gaya hidup emosional [1]. Kebutuhan pasar yang 

dinamis ini memicu persaingan yang ketat antar pelaku usaha wewangian, termasuk 

penyedia parfum isi ulang atau refill [32]. Keadaan tersebut memaksa setiap entitas 

bisnis untuk terus berinovasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan guna mempertahankan pangsa pasarnya [31]. 

Keunggulan kompetitif dalam industri parfum retail tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas keharuman konsentrat aroma, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

desain kemasan produk [3]. Kemasan modern bertindak sebagai silent salesman 

yang bertugas menstimulasi perhatian visual konsumen pada saat pertama kali 

berinteraksi di gerai penjualan [2]. Aspek visual seperti tipografi label, keserasian 

warna, dan geometri wadah secara empiris terbukti mampu membentuk persepsi 

kualitas produk sebelum konsumen mencoba cairannya secara langsung [5]. Selain 

dimensi estetika, kemasan mengemban fungsi teknis vital untuk menjaga stabilitas 

zat volatil dan mencegah penguapan cairan wewangian [35]. Kelalaian dalam 

menyajikan kemasan yang informatif dan menarik dapat menurunkan intensitas 

minat beli secara drastis meskipun cairan parfum yang ditawarkan bermutu tinggi 

[9]. 

Evi Parfum merupakan salah satu usaha kecil dan menengah yang bergerak 

di bidang penjualan parfum refill di kawasan Condet, Jakarta Timur. Hasil 

observasi awal menunjukkan perusahaan memiliki potensi pasar yang kuat dengan 

kepemilikan empat cabang operasional serta ketersediaan lebih dari 2.000 varian 

bibit parfum. Namun, akselerasi bisnis Evi Parfum terhambat oleh kendala nyata 

pada kualitas kemasan produk yang digunakan saat ini. 



 
13 

 

Berdasarkan hasil survei awal mengenai indikator keluhan pelanggan, 

ditemukan data kuantitatif bahwa sebesar 26,67% konsumen mengeluhkan kondisi 

fisik kemasan yang mudah tergores akibat gesekan mikro selama penyimpanan, dan 

19,41% konsumen mengeluhkan tampilan botol kemasan generik yang terlihat 

kusam. Dari aspek fungsionalitas, sebesar 23,33% konsumen mengeluhkan 

masalah mekanikal berupa sistem penutup botol yang kendur serta mekanisme 

sprayer yang rembes atau bocor ketika produk dibawa bepergian. Sementara itu, 

30,59% konsumen sisanya mengeluhkan kombinasi permasalahan kelayakan 

estetika dan informasi, seperti desain label kemasan yang sangat minimalis karena 

hanya memuat logo toko dan kontak operasional, tidak adanya nama varian parfum 

secara spesifik, serta ketiadaan informasi volume wadah secara transparan. 

Permasalahan fisik dan visual pada kemasan tersebut berdampak langsung 

pada penurunan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap profesionalisme Evi 

Parfum. Konsumen kontemporer memiliki kecenderungan untuk mengaitkan 

kemasan kosmetik yang elegan dengan tingkat higienitas serta mutu produk yang 

superior [7]. Ketiadaan informasi ukuran volume pada label juga memicu keraguan 

konsumen mengenai akurasi takaran cairan yang mereka beli [9]. Mengingat 

pentingnya peranan kemasan dalam memengaruhi keputusan pembelian akhir, 

restrukturisasi desain kemasan menjadi prioritas yang mendesak bagi Evi Parfum 

[1]. Oleh karena itu, sebuah studi rekayasa kualitas diperlukan untuk merumuskan 

ulang spesifikasi kemasan parfum refill yang kompetitif [32]. 

Langkah awal perbaikan desain dilakukan dengan memetakan persepsi 

konsumen mengenai tingkat kepentingan dan kinerja aktual atribut kemasan 

menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) [42]. Metode IPA 

sangat efektif untuk mengelompokkan atribut produk ke dalam diagram empat 

kuadran guna mengidentifikasi kelemahan kritis yang membutuhkan perbaikan 

segera [25]. Namun, metode IPA memiliki keterbatasan teoretis karena tidak 

mampu memberikan nilai bobot kepentingan kuantitatif antar-atribut yang berada 

dalam kuadran yang sama [25]. Keterbatasan operasional ini diselesaikan dengan 

mengintegrasikan metode perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang 

diadopsi dari kerangka Analytic Hierarchy Process (AHP) [43]. Metode pairwise 

comparison ini memberikan dasar matematis yang kokoh untuk mengurutkan 
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prioritas kebutuhan pelanggan berdasarkan konsistensi rasio keputusan yang 

terukur [43]. 

Tahap operasional berikutnya adalah menerjemahkan prioritas ekspektasi 

pelanggan tersebut ke dalam karakteristik spesifikasi manufaktur melalui metode 

Quality Function Deployment (QFD) [20]. Pendekatan QFD menjamin bahwa 

rancangan kemasan baru yang diusulkan selaras dengan suara konsumen (voice of 

customer) secara sistematis [17]. Penelitian terdahulu mengenai kemasan UMKM 

umumnya hanya mengandalkan pemetaan IPA tanpa pembobotan kelayakan 

kriteria [29], atau menggunakan QFD tanpa integrasi multikriteria yang valid [30]. 

Kesenjangan riset (research gap) tersebut dijembatani melalui integrasi 

komprehensif antara metode IPA, pairwise comparison, dan QFD untuk 

menghasilkan keputusan desain kemasan yang optimal [25]. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada formulasi 12 karakteristik respon teknis yang disintesis 

secara ilmiah dan divalidasi oleh pakar untuk meningkatkan daya saing kemasan 

parfum refill [32]. Penelitian ini difokuskan untuk menyusun prioritas teknis desain 

kemasan parfum refill Evi Parfum yang kompetitif berdasarkan preferensi 

konsumen. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, perumusan masalah 

dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana identifikasi atribut kebutuhan konsumen terhadap kemasan 

parfum refill pada Evi Parfum berdasarkan matriks kuadran metode 

Importance-Performance Analysis (IPA)? 

2. Bagaimana prioritas bobot kepentingan dari atribut kemasan parfum refill 

ditentukan menggunakan metode pairwise comparison? 

3. Bagaimana rekomendasi karakteristik respon teknis perancangan desain 

kemasan parfum refill dirumuskan secara terstruktur menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengidentifikasi atribut kemasan parfum refill Evi Parfum yang 

memerlukan perhatian utama berdasarkan analisis kuadran Importance-

Performance Analysis (IPA). 

2. Menghitung bobot prioritas kepentingan relatif dari atribut kebutuhan 

konsumen menggunakan matriks perbandingan berpasangan (pairwise 

comparison). 

3. Menyusun rekomendasi karakteristik respon teknis pengembangan desain 

kemasan parfum refill Evi Parfum melalui visualisasi rumah kualitas (House 

of Quality). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut. 

1. Manfaat praktis bagi perusahaan: Memberikan cetak biru teknis dan 

rekomendasi perancangan kemasan yang aplikatif bagi manajemen Evi 

Parfum untuk meningkatkan daya tarik visual produk serta daya saing pasar. 

2. Kontribusi teoretis bagi akademisi: Menyediakan referensi ilmiah mengenai 

metodologi rekayasa kualitas produk dengan mengintegrasikan metode 

IPA, AHP, dan QFD pada industri cetak kemasan berskala UMKM. 

3. Pengembangan kapasitas bagi peneliti: Mengembangkan kemampuan 

analitis dalam menerapkan instrumen statistik dan pemodelan keputusan 

multikriteria untuk memecahkan problematika nyata di sektor industri 

manufaktur. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan ruang lingkup dilakukan agar analisis dalam penelitian ini 

berjalan secara mendalam, terarah, dan konsisten dengan batasan sebagai berikut: 
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1. Lokasi pengamatan riset dibatasi secara spesifik pada gerai operasional Evi 

Parfum yang bertempat di Condet, Jakarta Timur. 

2. Objek penelitian difokuskan pada pengembangan elemen desain kemasan 

parfum refill, yang meliputi aspek visual label, kelengkapan informasi 

produk, identitas merek, dan karakteristik fisik wadah. 

3. Pengumpulan data primer dari pihak pelanggan menggunakan teknik 

purposive sampling. 

4. Penyatuan data perbandingan berpasangan dari kelima pakar tersebut 

disintesis secara matematis menggunakan metode geometric mean guna 

menjaga konsistensi logis nilai bobot rasio perbandingan. 

5. Pengadopsian matriks pairwise comparison tanpa menggunakan 

keseluruhan arsitektur AHP diperbolehkan untuk memfokuskan analisis 

pada pembobotan elemen kriteria di satu level hierarki keputusan. 

6. Formulasi karakteristik respon teknis dibatasi sebanyak 12 variabel teknis 

yang disusun berdasarkan studi literatur ilmiah dan divalidasi oleh manajer 

operasional Evi Parfum. 

7. Pengisian nilai hubungan pada Relationship Matrix dan korelasi pada Roof 

Matrix menggunakan penilaian konsensus 5 orang pakar dengan skala 

pembobotan standar QFD (9, 3, dan 1). 

8. Agregasi penilaian kelompok untuk matriks hubungan dan matriks atap 

disatukan menggunakan operator modus untuk mengekstrak konsensus 

dominan dari para pakar secara objektif. 

9. Pemodelan rekayasa kualitas dibatasi hingga penyusunan rumah kualitas 

(House of Quality) tanpa melibatkan perbandingan kompetitor eksternal dan 

nilai target (Target Value) karena keterbatasan data internal perusahaan 

mitra. 

10. Tahapan penelitian ini tidak mencakup pembuatan prototipe fisik kemasan, 

pengujian laboratorium terhadap ketahanan material cetak, analisis tekno-

ekonomi biaya produksi, maupun implementasi massal pada lini 

manufaktur. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian perancangan desain kemasan parfum refill Evi Parfum, maka kesimpulan 

disusun dalam 3 (tiga) poin utama untuk menjawab tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Atribut Kritis Melalui metode Importance-Performance 

Analysis (IPA), dari total 25 atribut kemasan yang dievaluasi, ditemukan 5 

(lima) atribut kritis yang masuk ke dalam Kuadran prioritas perbaikan 

utama akibat memiliki tingkat kepentingan tinggi namun kinerjanya masih 

rendah. Kelima atribut tersebut meliputi: elemen kemasan meningkatkan 

minat beli, label kemasan mudah dibaca, kemasan terlihat premium, desain 

kemasan terlihat menarik, serta ketersediaan informasi ukuran atau volume 

pada kemasan. 

2. Bobot Prioritas Kepentingan Atribut Berdasarkan pembobotan 

menggunakan matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison) 

oleh 5 pakar dan disintesis menggunakan geometric mean, seluruh penilaian 

dinyatakan valid dengan nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,01658 (di 

bawah ambang batas < 0,10) [49]. Urutan prioritas kepentingan atribut 

secara kuantitatif dimulai dari Atribut kemasan meningkatkan minat beli 

(bobot 0,300549), Label kemasan mudah dibaca (bobot 0,212409), 

Kemasan terlihat premium (bobot 0,205143), Desain kemasan terlihat 

menarik (bobot 0,158379), Informasi ukuran atau volume pada kemasan 

(bobot 0,123520). 

3. Rekomendasi Karakteristik Respon Teknis QFD Melalui visualisasi 

arsitektur Rumah Kualitas atau House of Quality (HoQ) pada metode 

Quality Function Deployment (QFD) dengan pembobotan matriks 

menggunakan operator modus, berhasil dirumuskan prioritas nilai 

Technical Importance dari 12 karakteristik respon teknis.  
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5.2 Saran  

Saran-saran yang dapat dikemukakan sebagai implikasi praktis dan arah 

pengembangan riset lanjutan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan Evi Parfum, manajemen disarankan segera 

mengeksekusi pembaruan visual kemasan secara bertahap dengan 

memprioritaskan redesain tata letak label dan penyelarasan kombinasi 

warna yang representatif terhadap jenis aroma. Selain itu, aplikasi teknik 

finishing premium (seperti efek cetak glossy/doff) serta pencantuman 

informasi volume wadah yang tegas harus segera diterapkan untuk menekan 

angka keluhan visual dan meningkatkan willingness to pay konsumen di 

gerai retail. 

2. Pengembangan Matriks Rumah Kualitas (HoQ bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas pemodelan QFD dengan melibatkan matriks 

perbandingan kompetitor retail parfum refill sejenis serta menetapkan 

Target Value spesifikasi material kemasan secara kuantitatif untuk 

mendapatkan hasil perancangan yang lebih objektif dan kompetitif di pasar 

global. 

3. Pembuatan Prototipe dan Pengujian Fisik Wadah dalam riset berikutnya 

perlu merealisasikan hasil matriks respon teknis ini ke dalam bentuk 

prototipe fisik (mock-up) kemasan wewangian. Prototipe tersebut kemudian 

harus diuji secara empiris melalui pengujian laboratorium terkait durabilitas 

material cetak label dan ketahanan mekanis botol terhadap sifat korosif dari 

paparan zat kimia volatil parfum. 

4. Analisis Tekno-Ekonomi dan Aspek Keberlanjutan yaitu analisis kelayakan 

finansial yang mencakup perhitungan Cost of Goods Sold (COGS) produksi 

kemasan baru perlu ditambahkan agar investasi perubahan desain tetap 

bernilai ekonomis bagi UMKM. Selain itu, integrasi konsep kemasan hijau 

(green packaging) melalui penggunaan material botol refillable yang 

mudah didaur ulang sangat disarankan untuk mendukung tren regulasi 

kosmetik berkelanjutan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Toko Evi Parfum 
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Lampiran 2 Kemasan Evi Parfum 
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Lampiran 3 Keluhan Konsumen 
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Lampiran 4 Hasil rata rata jawaban kuesioner 

25 indikator hasil rata rata Importance hasil rata rata Performance 

1 4,563380282 2,549295775 

2 3,915492958 3,295774648 

3 4,436619718 2,746478873 

4 4,042253521 3,338028169 

5 3,845070423 3,154929577 

6 4,408450704 2,225352113 

7 3,85915493 2,873239437 

8 3,943661972 2,661971831 

9 4,295774648 2,169014085 

10 4,38028169 2,070422535 

11 4,028169014 2,85915493 

12 3,929577465 2,718309859 

13 4,028169014 2,690140845 

14 3,957746479 2,61971831 

15 4,042253521 2,647887324 

16 3,830985915 2,802816901 

17 4,014084507 2,746478873 

18 3,85915493 2,85915493 

19 3,985915493 2,76056338 

20 3,901408451 2,830985915 

21 3,957746479 2,985915493 

22 3,704225352 2,704225352 

23 3,915492958 2,591549296 

24 3,746478873 2,774647887 

25 3,957746479 2,422535211 

Average 4,021971831 2,723943662 
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Lampiran 5 Hasil Pengisian Expert
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Lampiran 6 Pelanggan Evi Parfum 
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Lampiran 7 Responden 

 

Lampiran 8 Tabel hasil uji validitas 

Pertanyaan r - Hitung r - tabel P (Sig.) 

P1 0,271 0,235 0,042 

P2 0,238 0,235 0,045 

P3 0,262 0,235 0,028 

P4 .269 0,235 0,024 

P5 .355 0,235 0,003 

P6 0,257 0,235 0,037 

P7 .316 0,235 0,008 

P8 .294 0,235 0,013 

P9 0,258 0,235 0,041 

P10 0,238 0,235 0,022 

P11 .366 0,235 0,002 

P12 0,265 0,235 0,017 

P13 0,338 0,235 0,031 

P14 .427 0,235 <0,001 

P15 0,335 0,235 0,066 

P16 .301 0,235 0,011 

P17 .350 0,235 0,003 

P18 .255 0,235 0,033 
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P19 .331 0,235 0,005 

P20 .312 0,235 0,009 

P21 0,331 0,235 0,040 

P22 0,299 0,235 0,042 

P23 0,314 0,235 0,041 

P24 .464 0,235 <0,001 

P25 0,236 0,235 0,047 

P26 .468 0,235 <0,001 

P27 .373 0,235 0,001 

P28 .372 0,235 0,002 

P29 .457 0,235 <0,001 

P30 .490 0,235 <0,001 

P31 .540 0,235 <0,001 

P32 .533 0,235 <0,001 

P33 .480 0,235 <0,001 

P34 .596 0,235 <0,001 

P35 .588 0,235 <0,001 

P36 .363 0,235 0,002 

P37 0,238 0,235 0,034 

P38 .385 0,235 0,001 

P39 .547 0,235 <0,001 

P40 .584 0,235 <0,001 

P41 .400 0,235 0,001 

P42 .375 0,235 0,001 

P43 .453 0,235 <0,001 

P44 .526 0,235 <0,001 

P45 .381 0,235 0,001 

P46 .292 0,235 0,014 

P47 .512 0,235 <0,001 

P48 .492 0,235 <0,001 

P49 .576 0,235 <0,001 

P50 .615 0,235 <0,001 
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Lampiran 9 Tabel perhitungan Matriks Pairwise Comparison 

Expert 2 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 1      1/7  1/3  1/5  1/5 

(B) 7     1     5     3     3     

(C) 3      1/5 1      1/3  1/3 

(D) 5      1/3 3     1     2     

(E) 5      1/3 3      1/2 1     

 

Expert 3 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 1      1/3  1/5  1/7  1/5 

(B) 3     1      1/3  1/5  1/3 

(C) 5     3     1      1/3 2     

(D) 7     5     3     1     3     

(E) 5     3      1/2  1/3 1     

 

Expert 4 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 1 1/2 1/3 1/4 1/7 

(B) 5 1 3 2 1/3 

(C) 3 1/3 1 1/2 1/5 

(D) 4 1/2 2 1 1/3 

(E) 7 3 5 3 1 

 

Expert 5 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 1 3 1/2 4 5 
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(B) 1/3 1 1/4 2 3 

(C) 2 4 1 5 7 

(D) 1/4 1/2 1/5 1 2 

(E) 1/5 1/3 1/7 1/2 1 

 

Expert 2 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 0,047619048 0,071090047 0,027027027 0,039735099 0,030612245 

(B) 0,333333333 0,497630332 0,405405405 0,59602649 0,459183673 

(C) 0,142857143 0,099526066 0,081081081 0,066225166 0,051020408 

(D) 0,238095238 0,165876777 0,243243243 0,198675497 0,306122449 

(E) 0,238095238 0,165876777 0,243243243 0,099337748 0,153061224 

total 1 1 1 1 1 

 

Jumlah Bobot Eigen value CI RI CR 

0,216083466 0,043216693 0,90755056 0,062705 1,12 0,055987 

2,291579234 0,458315847 0,92099661       

0,440709864 0,088141973 1,08708433       

1,152013204 0,230402641 1,15969329       

0,899614231 0,179922846 1,17549593       

5 1 5,25082072       

 

Expert 3 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 0,047619048 0,027027027 0,039735099 0,071090047 0,030612245 

(B) 0,142857143 0,081081081 0,066225166 0,099526066 0,051020408 

(C) 0,238095238 0,243243243 0,198675497 0,165876777 0,306122449 

(D) 0,333333333 0,405405405 0,59602649 0,497630332 0,459183673 
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(E) 0,238095238 0,243243243 0,099337748 0,165876777 0,153061224 

total 1 1 1 1 1 

 

Jumlah Bobot Eigen value CI RI CR 

0,216083466 0,043216693 0,90755056 
0,062705 

1,12 
0,055987 

0,440709864 0,088141973 1,08708433       

1,152013204 0,230402641 1,15969329       

2,291579234 0,458315847 0,92099661       

0,899614231 0,179922846 1,17549593       

5 1 4,34327016       

 

Expert 4 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 0,05 0,09375 0,029411765 0,037037037 0,071090047 

(B) 0,25 0,1875 0,264705882 0,296296296 0,165876777 

(C) 0,15 0,0625 0,088235294 0,074074074 0,099526066 

(D) 0,2 0,09375 0,176470588 0,148148148 0,165876777 

(E) 0,35 0,5625 0,441176471 0,444444444 0,497630332 

total 1 1 1 1 1 

 

Bobot Eigen Value CI RI CR 

0,05625777 1,125155397 0,10593118 1,12 0,094581 

0,232875791 1,24200422 
   

0,094867087 1,075160318 
   

0,156849103 1,058731443 
   

0,459150249 0,922673358 
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1 5,423724736 
   

 

Expert 5 (A) (B) (C) (D) (E) 

(A) 0,264317181 0,339622642 0,23890785 0,32 0,277777778 

(B) 0,088105727 0,113207547 0,119453925 0,16 0,166666667 

(C) 0,528634361 0,452830189 0,4778157 0,4 0,388888889 

(D) 0,066079295 0,056603774 0,09556314 0,08 0,111111111 

(E) 0,052863436 0,037735849 0,068259386 0,04 0,055555556 

Total 1 1 1 1 1 

 

Bobot Eigen Value CI RI CR 

0,28812509 1,090073257 0,02854424 1,12 0,025486 

0,129486773 1,143799829 
   

0,449633828 0,941019368 
   

0,081871464 1,023393299 
   

0,050882845 0,915891215 
   

1 5,114176969 
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Lampiran 10 Relationship Matrix dan Roof Matrix 
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